PEMBERDAYAAN PANGAN LOKAL DALAM MENINGKATKAN PERTUMBUHAN OPTIMAL PADA MASA GROWTH SPURTH MELALUI VARIASI PENGOLAHAN PANGAN DI PULAU LUMU-LUMU KOTA MAKASSAR 
A.    ISU DAN FOKUS PENGABDIAN
Masa balita sering dinyatakan sebagai masa kritis dalam rangka mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas dan merupakan masa growth spurth dimana terjadi pertumbuhan dan perkembangan  otak yang optimal. Jika masalah gangguan gizi pada balita dibiarkan akan berakibat fatal, Indonesia akan kehilangan generasi penerus bangsa yang berkualitas (loss generation).Masalah kurang gizi pada balita sudah terjadi sejak lama dan belum dapat terselesaikan.
Salah satu penyebab gizi kurang pada balita adalah tidak cukup mendapat makanan bergizi seimbang yang disebabkan rendahnya pengetahuan keluarga tentang gizi dan cara pengolahannya. Perbaikan gizi pada balita, tidak cukup hanya dengan memberikan PMT saja, tetapi juga dengan peningkatan pengetahuan gizi keluarga. Meningkatnya pengetahuan dan metode pengolahan makanan sebagai intervensi boleh jadi akan diikuti dengan perubahan perilaku. Penyuluhan gizi dengan metode ceramah disertai media poster dan leaflet dan cara pembuatan variasi pengolahan merupakan salah satu pendekatan pembelajaran dengan memberi seperangkat pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan pada sasaran agar mampu menentukan pilihan perilaku yang tepat untuk meningkatkan status gizi balitanya
Ibu yang mempunyai peran yang sangat penting dalam pertumbuhan balita terutama dalam hal pemberian makanan maka perlu diberikan proses  pendampingan dan penyuluhan secara berkelanjutan dalam hal pengetahuan gizi dan pengolahan makanan dengan berbagai variasi sehingga dapat meningkatkan status gizi anak balitanya serta bisa memberikan nilai ekonomi dalam keluarganya.   
B.   ALASAN MEMILIH SUBYEK
Masa Balita adalah the point of no return. Kekurangan gizi pada masa Balita akan  dapat menyebabkan gangguan serius bagi perkembangan otak yang mengakibatkan tingkat kecerdasan anak terhambat, dimana 80 % pertumbuhan otak terjadi pada masa itu. Belum lagi hambatan pada pertumbuhan fisik dan sistem kekebalan tubuh yang tidak sempurna. hal ini menyebabkan mereka menjadi generasi yang hilang (lost generation) dan negara kehilangan sumber daya manusia yang berkualitas. 
Berdasarkan data Riskesda 2013 prevalensi berat-kurang (underweight) pada tahun 2013 adalah 19,6 persen, terdiri dari 5,7 persen gizi buruk dan 13,9 persen gizi kurang. Jika dibandingkan dengan angka prevalensi nasional tahun 2007 (18,4 %) dan tahun 2010 (17,9 %) terlihat meningkat. Untuk mencapai sasaran MDG tahun 2015 yaitu 15,5 persen maka prevalensi gizi buruk-kurang secara nasional harus diturunkan sebesar 4.1 persen dalam periode 2013 sampai 2015.  
Provinsi Sulawesi Selatan masuk dalam 10 besar daerah yang memiliki prevalensi underweight di atas angka prevalensi nasional pada tahun 2013. Prevalensi anak dengan underweight di Sulawesi Selatan terus mengalami peningkatan dari tahun 2007 sebesar 18% menjadi 24% pada tahun 2010 dan meningkat lagi di tahun 2013 menjadi sebesar 25%.Firman allah menyatakan pula bahwa memperhatikan kesejateraan anak merupakan hal yang wajib di lakukan  Sebagaimana dalam QS an Nisaa’/4: 9 yaitu:
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Terjemahnya :


“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang benar” (Departemen Agama RI, 2012).

Pada ayat di atas mengatakan bahwa janganlah engkau menelantarkan anak anak yang lemah. sesungguhnya anak adalah titipan allah swt. Oleh sebab itu bertakwalah kepada allah dan hendaklah mengucapkan perkataan yang benar sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang yang berdusta.
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan usaha yang cepat untuk memperbaiki makanan anak agar bisa mendapatkan sumber protein yang baik dengan harga yang murah dan mudah diperoleh. Sebagai bahan pangan, ikan merupakan sumber asupan nutrisi yang esensial yang dapat membentuk kecerdasan karena adanya kandungan Omega-3, Omega-6 dan DHA . Dipilihnya ikan  Kembung sebagi alternatif pemberikan makanan tambahan karena ikan tersebut adalah bahan pangan lokal yang biasa dikonsumsi dan harganya terjangkau di masyarakat pulau lumu-lumu serta memiliki kandungan protein dan omega-3 tinggi, lemak yang rendah dibandingkan jenis ikan lain. Dan untuk melengkapi kandungan gizi yang terdapat pada ikan kembung maka digunakan kombinasi bahan pangan yang juga merupakan pangan lokal di pulau lumu-lumu yaitu  tanaman lamun (E. acoroides ) yang mempunyai kandungan nutrisi karbohidrat yang relatif lebih tinggi yaitu 59,26%, kandungan protein sebesar 5,65% dan kandungan lemak sebesar 0,76% (Badui D., 2010) Lamun juga mempunyai sifat daya tahan penyakit degeneratif atau infeksi (Setyawat WA, 2003).
Selama ini mengkonsumsi ikan belum menjadi gaya hidup sebagian besar keluarga di Indonesia, di mana tingkat konsumsi ikan nasional pada tahun 2006 rata-rata baru mencapai 25,03 kg/kapita/tahun, hal tersebut masih di bawah standar Food Agricutural Organization (FAO) sebesar 26 – 30 Kg/kap/th. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Departemen Kelautan dan Perikanan telah membentuk Forum Peningkatan Konsumsi Ikan (Forikan) . Keberadaan Forikan Indonesia dimaksudkan untuk mendorong peningkatan konsumsi ikan di Indonesia dapat menjadi Gerakan Nasional.  Gerakan nasional tersebut selama ini belum berjalan dengan optimal karena masyarakat belum familiar dengan produk-produk olahan ikan. Hal ini memacu perkembangan produk diversifikasi ikan yaitu berbagai produk dengan berbagai macam bentuk, rasa, wama, dan bau yang dihasilkan dari bahan baku ikan. 
Salah satu jenis produk diversifikasi ikan adalah nugget  ikan. Nugget sangat populer di masyarakat sebagai makanan yang enak dan disukai banyak orang terutama bagi anak-anak. Kelebihan nugget adalah tahan lama, tidak membosankan, lezat dan sehat dan ini bias menjadi alternatif pengembangan pangan berbasis ikan selain pengembangan pangan lokal Indonesia dan juga sebagai gizi alternatif pada balita gizi kurang.
Nugget mempunyai kandungan protein tinggi tetapi karena bahan dasar nugget terbuat dari bahan makanan hewani yang relatif mahal maka harga jual nugget menjadi tinggi sehingga tidak semua lapisan masyarakat dapat mengkonsumsinya (Rahadila Meita,2011). Untuk itu, pada pengabdian akan dibuat proses pengolahan ikan kembung menjadi nugget dengan subtitusi tanaman lamun sebagai salah satu alternatif diversifikasi pangan.
C.   KONDISI SUBYEK DAMPINGAN
Wilayah pesisir merupakan kawasan yang mempunyai karakteristik, problem yang unik dan kompleks. Lingkungan permukiman nelayan di kawasan pesisir pada umumnya merupakan kawasan kumuh dengan tingkat pelayanan akan pemenuhan kebutuhan prasarana dan sarana dasar lingkungan yang sangat terbatas, khususnya keterbatasan untuk memperoleh pelayanan sarana air bersih, drainase dan sanitasi, serta prasarana dan sarana untuk mendukung kesehatan (Mahmud, 2007). Tidak dapat disangkal, bahwa penghasilan keluarga akan turut menentukan hidangan yang disajikan untuk keluarga sehari-hari, baik kualitas maupun jumlah makan (Sirajuddin, 2010 dalam Hadju, 2013). Sejauh  ini  pemantauan pertumbuhan  dan  perkembangan  anak  pada  keluarga  nelayan  masih  kurang  mendapat perhatian, mengingat kurangnya pengetahuan pada masyarakat dalam hal  ini adalah keluarga dalam  memantau  sejak  dini  masalah  pertumbuhan  dan  perkembangan.
Pulau Lumu-Lumu adalah pulau yang berlokasi di kelurahan Barrang Caddi, Kecamatan Ujung Tanah. Pulau ini berjarak sekitar 28 km dari kota Makassar. Dengan luas mencapai 3,75 ha atau sekitar setengan dari luas pulau Lanjukang, pulau ini dihuni oleh penduduk sebanyak 1415 jiwa atau 30 kali lipat dari Pulang Lanjukang. 
Mata pencaharian utama sebagai nelayan, tingkat kesejahteraan masyarakatnya sudah mencapai 90%. Hal ini bisa dilihat dari peralatan tangkap yang digunakan oleh nelayan yaitu dengan menggunakan jaring insang atau gill net. Nelayan jaring insang menggunakan perahu berkekuatan mesin 12 –22 PK; sedangkan nelayan pancing menggunakan perahu motor berkekuatan 10 - 22 PK. Hasil tangkapan nelayan penyelam tradisional di Pulau Lumu-lumu juga beragam, mulai dari ikan sunu atau grouper, ikan karang lunak, ikan karang, ikan kaneke, teri, hiu, lamuru, cepa, sinrili, sibula dan ikan teribuang dan ikan kembung merupakan jenis ikan yang dominan sebagai hasil tangkapan nelayan Selain ikan, sumberdaya perikanan lain yang dimanfaatkan juga adalah, berbagai ukuran kima, 2 jenis rumput laut (euchema sp).

Status gizi sangat erat kaitannya dengan permasalahan kesehatan secara umum, karena disamping merupakan faktor predisposisi yang dapat memperparah penyakit infeksi secara langsung juga dapat menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan individual. Di Pulau Lumu-lumu sebagai wilayah kerja Puskesmas Pulau Barrang Lompo mempunyai sasaran balita sebanyak 72 balita, dengan 15 status gizi kurang.
Dalam pertumbuhan dan perkembangan anak memerlukan zat gizi agar proses pertumbuhan dan perkembangan berjalan dengan baik. Zat-zat gizi yang dikonsumi batita akan berpengaruh pada status gizi balita. Perbedaan status gizi balita memiliki pengaruh yang berbeda pada setiap perkembangan anak, dimana gizi seimbang yang dikonsumsi tidak terpenuhi untuk pencapaian pertumbuhan dan perkembangan anak (perkembangan motorik) yang baik pada masa balita, maka perkembangan anak akan terhambat. Apabila balita mengalami kekurangan gizi akan berdampak pada keterbatasan pertumbuhan, rentan terhadap infeksi, peradangan kulit dan akhirnya dapat menghambat perkembangan anak meliputi kognitif, motorik, bahasa, dan keterampilannya dibandingkan dengan balita yang memiliki status gizi baik.  

 Salah satu Faktor penyebab terjadinya gizi kurang di pulau lumu-lumu adalah Perilaku makan balita yang dominan mengkonsumsi makanan jajanan yang tidak sehat sehingga asupan makanan dengan zat gizi makro dan mikro yang kurang. Disamping itu tehnik pengolahan ikan yang sifatnya masih tradisional seperti diasap, dipanggang, dimasak dan digoreng biasanya kurang diminati oleh balita sehingga lebih cenderung memilih makanan jajanan. Kondisi ekonomi juga menjadi pemicu sehingga hasil tangkapan biasanya dijual daripada dikonsumsi sendiri oleh keluarga nelayan tradisional.
D.   KONDISI DAMPINGAN YANG DIHARAPKAN
Mata pencaharian sebagian besar penduduk pulau Lumu-lumu sebagai nelayan tradisional tangkap dan pancing sangat potensial sebagai pulau penghasil ikan dengan kondisi geografis pulau yang terdapat padang lamun merupakan faktor penunjang untuk mencegah masalah gizi termasuk gizi buruk dan gizi kurang yang terjadi di pulau Lumu-lumu. 
Melihat potensi pangan lokal yang ada di Pulau Lumu-lumu, maka direncanakan akan membuat produk pangan berbahan dasar ikan menjadi nugget yang disubtitusi dengan tanaman lamun.Nugget ini mempunyai kelebihan daripada nugget ikan yang beredar di pasaran karena kandungan gizinya lebih komplit karena penambahan karbohidrat dan zat gizi yang terkandung pada tanaman lamun sebagai daya tahan tubuh dan pencegah infeksi yang sering terjadi pada balita dengan gizi kurang, 

Perilaku jajan yang tidak sehat balita di Pulau Lumu-lumu dapat dikurangi dengan produk nugget ikan dengan subtitusi tanaman lamun ini. Biasanya nugget digemari oleh balita disamping juga dengan bentuk produk ikan dan tanaman lamun seperti nugget lebih merangsang selera makan balita. Diharapkan dengan nugget modifikasi ikan dan tanaman lamun ini, balita dapat memenuhi kebutuhan gizi makro dan mikronya sehingga kasus gizi kurang dapat dicegah dan diminimalkan.

E.    STRATEGI YANG DILAKUKAN
Dalam usaha untuk meningkatkan kesadaran masyarakat utamanya tentang pentingnya pengetahuan gizi dan keterampilan pengolahan pangan maka tindakan yang akan dilakukan :
	No
	Program
	Kegiatan
	Tujuan
	Hasil yang diharapkan

	1
	Advokasi
	Lokakarya melibatkan pihak-pihak yang terlibat (Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Lembaga terkait)
	1.  Sosialisasi Program
2.     Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat 
	1.   Kesamaan Persepsi
2.  Peningkatan Pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya gizi dan keterampilan dalam pengolahan pangan

	2
	Baseline data 
	Survey Cepat
	Memperoleh data tentang sasaran atau kelompok masyarakat
	1.   Adanya data dasar
2.  Dasar pengembangan kapasitas

	3.
	Pendampingan Masyarakat
	Intervensi Produk  

	Untuk  pengenalan dan pengaplikasian produk
	Perbaikan Status Gizi


	4.
	Pemberdayaan Kader 
	1. Pelatihan kader 
2. Pembentukan kelompok Peduli Gizi

	Adanya SDM yang siap terhadap pengontrolan pengukuran status gizi dan pemberian produk
	Menghasilkan kader yang dapat menjadi fasilitator program

	5.
	Pemberdayaan Masyarakat 
	1. Pelatihan Ibu Balita 
2. Pemberian Produk Mandiri
	1. Adanya SDM yang dapat membuat produk secara mandiri

2. Dapat mengaplikasikan produk tersebut pada balita untuk kebutuhan sehari-hari
	1. Menghasilkan masyarakat khususnya ibu balita yang mandiri
2. Meningkatkan Status gizi Balita

	6.
	Monitoring dan Evaluasi
	Menyusun indikator keberhasilan program 
	Memperoleh gambaran mengenai success history
	Adanya hasil monitoring dan evaluasi terkait program

	7
	Pembuatan Laporan
	Menyusun Laporan Kegiatan
	Memperoleh progress report program
	Adanya laporan kegiatan terkait program


F.        PIHAK-PIHAK YANG TERLIBAT
Adapun pihak-pihak yang terlibat dalam program ini adalah :
1. Pemerintah
2. Kader
3. Tokoh Masyarakat
4. Tokoh Agama
5. Lembaga terkait ( Dinas Kesehatan, PKK, Aisyiah dan Organisasi wanita lainnya)
6. Komunitas Perempuan dalam wilayah terkait
G.    RESOURCES
Tim Pengabdian Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Alauddin Makassar yang bergerak dalam bidang Kesehatan Masyarakat dengan basic pendidikan Magister Kesehatan.
H.    ALOKASI ANGGARAN DAN WAKTU
	No
	Program
	Kegiatan
	Anggaran
	Waktu

	1
	Advokasi
	Lokakarya
	Rp.  7.000.000,-
	Bulan I

	2.
	Baseline data
	Survey Cepat
	Rp.   3.000.000,-
	Bulan I

	3.
	Pendampingan Masyarakat
	Intervensi Produk  

	Rp.  20.000.000,-
	Bulan II 

	4.
	Pemberdayaan Kader 
	1. Pelatihan kader 
· Antropometri
· Pencegahan Resiko dengan Pendekatan Keagamaan
2. Pembentukan Kelompok Peduli Gizi
	Rp.  5.000.000,-
Rp.  3. 000.000,-
	Bulan III

	5.
	Pemberdayaan Masyarakat 
	1. Pelatihan Ibu Balita 
2. Pemberian Produk Mandiri
	Rp.  5.000.000,-
Rp.  8.000.000,-
	Bulan III

	6.
	Monitoring dan Evaluasi
	Menyusun indikator keberhasilan program 
· Monev keberhasilan program

· Pemeriksaan Antropometri pada wilayah binaan
	Rp.  2.000.000,-

Rp. 5.000.000,-

	Bulan IV

	7
	Pembuatan Laporan
	Menyusun Laporan Kegiatan
	Rp.  2.000.000,-


	Bulan IV

	
	
	
	
	

	
	
	TOTAL
	Rp. 60.000.000,-
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